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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sistem Registerasi adalah merupakan cara yang
paling tepat untuk mencatat semua peristiwa yang telah
terjadi. Biasanya ini bersifat keharusan, sebab sistem
ini tidak rumit dan sulit dibandingkan dengan sensus
nasional. Hal ini dikarenakan pendaftaran dilakukan
secara terus menerus atau rutinitas. Namun bila dikaji
lebih Jjauh mengenai sistem ini dalam beberapa hsl
terlihat kenyataan klasifikasi mengenai karakteristik
pribadi seseorang tentunya menimbulkan masalah-masslah
yang besar di dalamnya.

Peristiwa 1ini vyang terjadi diklasifikasikan

dwlnm bhovrnnola vngoam Jonle dan bLepal, wellap Jenim itu
didoelvoluikan vocurn  Lopaul yang ahklbulnya Lidak
munghkin  btoerdupal wsatu pencatatan yang menyeluruhl

mengonal keadaan scetiap individu dan lingkungannys
vang dijadikan kerangka untuk nilai yang lain.

Sebagai konsekuensi dari itu, maka seorang
petugas registerasi mempunyai tanggung Jjawab untuk
tetap mempertahankan standar dan karakteristik vyang

diklasifikasikan secara seragam dan Jjuga harus ber-
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usaha sedemikian rupa agar orang sebagian besar mem-
peroleh informasi.

Dalam bidang hkependudukan, tingginya anghka
kematian dibandingkan dengan angka kelahiran dan
adanya sebagian penduduk yang tidak memiliki Kartu
Tanda Penduduk (KTP) merupakan dua masalah utama yang
menghambat efektifitas registerasi kependudukan. Untuk
mengatasi hal tersebut diharapkan aparat pemerintah
untuk melaksanakan tugas ! seefektif nunghkin dan
diharapkan kesadaran masyarakat sehingga apa vyang
menjadi tujuan utama dapat tercapai.

Pembangunan dalam bidang kependudukan akan
berhasil bukan saja dari segi pelayan;n, melainkan
harus didukung oleh pengadaan prasarana dan sarana
kependudukan kepada masyarakat dan dalam suatu wilayah
kergn Lertontua,

Dongun  domlkioan kantor kevamatan sebagal wsalal
sulu bonbuk ordganivusl poeluyanan khependudukan terdepan
kepada masyarakat ditingkat khecamatan, pada gilirannya
menjadi tumpuasn harapan masyarakat di daerah pedsesasan
untuk melayani dan mempertahankan standsrisasi regis-
terasli kependudukan secara optimal, seperti mendatsa
angha kelahiran, sangka kematian serta Jjumlah angks
perceraian dalam suatu daerah yang memer lukan

perhatian atas seluk beluk tersebut.




Koetelapun MPR Nomor II/MPR/1983 tentang GBHN RI
(Bing Pustaka Tama: 98) dijelaskan bahwa: '

" Administrasi pencatatan dan statistik kepen-
dudukan terus disempurnakan, sehingga menjadi
sumber data yang dapat diandalkan untuk menun-
jang perencanaan pembangunan diberbagai bidang
sektor wilayah dan daerah serta menunjang
perkiraan dan sasaran berskala dari per-
kembangan kependudukan "

Berdasarkan dengan uraian tersebut di atas, maka

Jjelas betapa pentingnya efektifitas registerasi
kependudukan pada setiap daerah untuk melakukan regis-
terasi penduduk, untuk melakukan registerasi dalam
cakupan wilayah kerjanya masing-masing sebab dengan
sistem 1ini registerasi tersusun dengan baik ber-
dasarkan buku pedoman yang telah disediakan, yang
nantinya berguna bagi aparat pemerintah dalam hal

prioritas utama untuk masyarakat setempat, demikian

pula buku registerasi penduduk sangat perlu dijaga

dun dipelihare oleh elile pollillk  selempul, untul
moncnbal kolohivonn, homnllan, perhkawlnen, percvermlan,
perubahan pekerjaan, perubahan nama dan perubahan

tempat tinggal.
Dalam kaitan itu maka registerasi penduduk
memenuhi dua tujuan utamsa sebagai mana yang dikemuka-

kan oleh Soediono MP Tjondronegorv, dkk yaitu:

" Sebagai catatan resmi dari suatun peristiwa
tertentu dan sumber yang berharga bagi
penyusunan statistik yang langsung dapat di-
gunakan dalam proses perencanasn kemasyara-
katan”. (1980 : 37)

{f




Kurena itu untuk menyusun program pembangunan nasional
baik dalam ekonomi wmaupun non ekonomi diperlukan
registerasi penduduk. Di negara kita ditangani oleh 4
(empat) Lembaga Pemerintah yskni Departemen Dalam
Negeri, Departemen Kehakiman, Departemen Kesehatan dan
Departemen Agama. Di sini terletak kesimpang siuran
menyangkut wewenang, organisasi, aparatur ditambah
sikap masyarakat sehingga data yang diperoleh di-
ragukan kecermsatannysa.

Lebih lanjut dijelaskan dalam buku yang sama,
digambarkan bahwa statistik penduduk dijaman apapun
mencakup dua kegiatan sebagail mana dikemukakan oleh
Soediono MP Tjondronegoro yaitu:

Merupakan unsur dasar yang diikuti oleh jumlah
dan kesimpulan pelaksanaunnya lewat sensus,
pencatatan sipil, angket dan sebagainya serta
penggunaan jumlah diperole¢h berupa studi dasar
untub makoud tertontu atau kebijnkmanasan tLor

Lenlbu . (TUBO @ U8)

Kedus heginton dtu, di mana sifatnys materll dnn
sdminjolratif yang membutuhkan bantuan tenaga pegawal
serta penerapan berbagsai alat teknik, karena
berhubungan dengan penduduk malia kelancarasn dalam
pelaksanaannya serta keterbukaaiunya dari peradaban
bangsa yang bersangkutan merupakan wewenang dari

pemerintah atau elite politik serta kerelaan

masyarakat itu sendiri.



Demikian pula halnya seluruh aparat pemerintah
Daerah Tingkat II Ujung Pandang khususnya sapsarat
Wilayah Kecamatan Tailo, vang secara rutinitas dan
berskala yang senantiasa menyusun registerasi penduduk
di wilayah kerjanya masing-masing.

Namun dalam pelaksanaannya registerasi penduduk
di wilaysh kerjanya masing-masing terlihat hkesimpang
siuran. Belum ada sistem registerasi penduduk tersebut
ditangani ocleh aparat pemerintah dari instansi
terkait. Juga.karena pekerjaan registerasi penduduk
tersebut ditangani serta kesadarum masyarakat belum
tahu akan' kegunaanya dan kadang petugas mengalami
banyak kesulitan. Ini disebabkan oleh kurangnysa sarana
fasilitas yang kurang memadai dalam suatu institusi.

Dengan dasar itulsh yang mendorong penulis untuk
mone il lobih Jjuuh wmokaligus melatar belakanngi
peonbiann uheipoi ol dengan Judul:

CEEEKTIEITAS KEGLSTERAST  KEPENDUDUKAN DI KOTAMADYA
UJUNG PANDANG (KASUS DI KECAMATAN TALLO)".

Pembatasan dan Rumusan Masalsah

Dalam situasi dan kondisi sekarang ini diharap-
kan seluruh aparat pelayanan masyarakat utamanya di
tingkat kecamatan, utamanya masalah redisterasi

penduduk bekerja secara efektif dasn efisien dan selalu
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berpijak pada prosedur yang ada. Karena dengan
prosedur vyang tepat serta mudah pelaksanaanya dapat
dipastikan tujuan yang berdays guna dapat tercapai.
Dan bila tujuan akhir tercapai barulah suatu usaha
dapat dikatakan efektif.

Karena tulisan ini pada pokoknya berorientasi
pada efektifitas registerasi penduduk, maka bidang
kependudukan yang paling besar adslah kantor kecamatan
untuk tingkat kecamatan dengan unit satelitnya di-
berikan prioritas tinggi dalsh pengembangan kepen-
dudukan. Selain itu jika diketahui bahwa tercapainya
registerasi kependudukan yang baik menjadi tujuan
akhir pelayanan kependudukan, karena dilain pihak
masih terdapat adanya kesadaran yang rendah dikalangan

masyarakat sehingga penduduk yang bermukim dalam suatu

wiltnynh ULidak wmewiliki Kartu Tanda Penduduk (KTDP)
buhknn ndn pendudolk yong momillkl KTDP yang gunda wortan
Jikn uadn ponduduk ysng luhir tidak dilaporkan, nanti

ketika ada yang meninggal mengakibatkan angka kematian
vang tinggi dibandingkan sasngka hkelshiran.

Mengingat lussnya caskupan dalam penyusunan
skripsi ini terdapat 4 (empat) instansi terkait yang
melaksanakan regdisterasi penduduk yang ada di
Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang, maka

peneliti membatasi untuk mengdambil data pada



Departemen Dalam Negeri dan wmembatasi diri hanya
mengambil satu kecamatan di antara 11 kecamatan vyang
ads di Kotamadya Ujung Pandang yaitu Kecamatan Tallo.
Adapun runusan masalah yang menjadi pokok
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan registerasi kependudukan
di Kecamatan Tallo Kotamadya Ujung Pandang ?

2. Bagaimanakah tingkat kesadaran masyarakat terhadap
pelaksanaan registerasi kependudukan di Kecamatan
Tallo?

3. Faktor-faktor spakah yang berpengaruh dalam pelak-
sanaan registerasi kependudukan di Kecamatan TaliL

Kotamadya Ujung Pandang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelakeansnan pelaksmnaan regis-
terani kependudukan di Keoamatan Tallo Kotamadya
Ujung Pandang.

b. Untuk nengefghui sejauhmana hesadaran masyarakat
terhadap pelaksanaan registerasi kependudukan di
Kecamnatan Tallo?

c¢. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang ber-
pengaruh dalam pelaksanaan registerasi kepen-
dudukan di Kecamatan Tallo Kotamadya Ujung

Pandang.



2. Kegunaan Penelitian

a.

Diharapkan dapat membantu pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang kependudukan.

Diharapkan dapat memberikan sumbangan saran
secara kongkrit kepada Aparatur Pemerintah
Daerah Tingkat II Ujung Pandang khususnya aparat
pemerintah di Kecamatan Tallo.

Merupaskan salah satu syarat untuk menempuh
Sarjana Jurusan Ilmu Administrasi pada Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas "45"

Ujung Pandang.

D. Metode Penelitian

1. Tipe dan Dasar Penelitian

a.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penyusunan
nkripnt ol adalah Lipe deskriptif yaitu mem-
borlkan gnmbaran  Lentang keadaan polakoaan
registerani kependudukan di Kecamatan Tallo.

Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah Studi Kasus (Case Study) yaitu dilakukan
secara mendalam dengan mengumpulkan data yang
sesuai dengan pokok pembshasan dan menganalisa
lebih jauh terhadap masalah—nasalah vang dike-

mukakan untuk mencarikan pemecahannya.



Wi

PN

A

'opulasi dan Sampel

a.

Populasi

Adapun populasi yang diambil adalah seluruh
nasyarakat Kecamatan Tallo yang berjumlah 138.
3866 Jjiwa.
Sampel

Sampel adalah bagian yang mewakili populasi
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan non random sampel dengan
teknik Purposive Sa;pel. Dengan teknik ini
peneliti menentukan 60 orang sebagail sampel yang
terdiri dari 7 orang dari pimpinan yang terksait
dan 27 orang yang statusnya pegawai biasa di
Kantor Kecamatan Tallo, serca 28 orang mewakili

dari masyarakat yang peneliti anggap wmemenuhi

kriterin mampling.

Taknik Peongumpulinn Daln

Adapun tLeknik pengumpulan data yang digunakan

daslam penyusunan skripsi ini aialah:

a.

Wawancara (Interview) kepada aparat yang menge-
tahui pokok permasalahannya yaitu Kepala Wilayah
Kecamatan, Sekretaris Camat, Lurah serta
masyarakat ysng ada di Kecamatan Tallo.

Adspun vang diwawancarai dalam penelitian ini

adalah:



Kepala Wilayah Kecamatan
Sekretaris Kecamatsan
Kaur Pemerintahan
Kepala Seksi
Kepala Kelurahan
Pegawai biasa
Masyarakat terbagi atas:
a. Tokoh Agamsa
- Agama Islam
- Agama Kristen Katolik
~ Agama Kristen Protestan
- Agama Hindu
- Adama Budha
b. Tokoh .Pemudsa
- Unsur K NP I
vy A M 1P
Unuue F KD P 1

Unrur Group Romaja

. Musyurakat blasa sosual dengan Jjenjang

pendidikannya:
- Sarjana

- S M A

- S HP

- SD

Jumlah

27

V] (3] » >

orang
orang
orang
orang
orang

orang

orang
orang
orang
orang

orang

orang
orang
orung

oruang

orang
orang
orang

orang

60

orang

10
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L. Aungkel yaitu berupa daftar pertanyaan. (kuisi-
oner) kepada semua responden.
4. Teknik Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan melalui kuisioner mula-
mula diklasifikasikan dalam bentuk tabel-tabel
frekuensi sgar mudah dianalisa secara deskriptif

kuantitatif atsu persentase.
Sistimatika Pembahasan

Rencana pembahasan skripsi ini dibagi dalam
beberapa bab dengasn sistimatika sebagai berikut:
Bab Pertamsa Pendahuluan yang memuat:
Latar Belakang Masalah, Rumusan dan
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian

dun Divbimeblike Penullinan,

Pl Keadun Tinjousn NMuuleha yrog momunl:
Pongertliun EfekLifitay, Pongortliun
Adwinistrasi, Pengertian Demograli,

Masalah Pencatatan dan Pelaksanaan
Administrasi Penduduk di Kelurahan.

Bab Ketiga Gambaran Umum Lokasi Penelitian memuat:
Sejarah Berdirinya, Keadaan Demografi,
Sarana dan Fasilitas Kecamatan Tallo

dan Keadaan Pegawai di Kecamatan Tallo.



Babh Keempsat

Bab Kelims

-
o R

Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat:
Sistem Registerasi Kependudukan di
Kecamatan Tallo, Tingkat Kesadaran
Masyarakat terhadap Pelaksanaan Regis-
terasi Kependudukan di Kecamatan Tallo,
Faktor-faktor yang Berpengaruh dsalam
Efektifitas Regis*erasi Penduduk di
Kecamatan Tallo.

Kesimpulan dan Sarun-saran
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Efektifitas

Istilah efektifitas, berasal dari bahasa
Inggeris yong berarti berhasil, manjur, atau tepat
mengenai sasarannya. Dan sebagai istilah umumnya orang
mengambil alih istilah ini dalam aslinya “Efektif”.
Untuk mendapatksan pengertian yang lebih jelas, berikut
ini dikemukakan oleh beberapa ahli dalam Ensiklopedia
Administrasi vyang dinyatakan bahwa: "Efektif adslah
suatu kata sifat yang berarti berlaku atau berguna.
Kata efektif berarti terjadinya susastu efek atau akibat
vang dikehendaki dalam suatu perbuatan”. (Paraita

Estra, 1977 : 149)

Coedanghan dalam Timg Kewehinbun Hamynirahal YR
dakcwnlinhan olale AL Dluwel Ryndl, OSKH mongntanlun
Labivn kals  ofohlilitus Jivumuskan wsobugal borikut:

"buuluy  progrum dilain pihak lebih banyak digunakan
atau dihubungkan dengan hecepatan yang tepat mengenai
sausaran dituju”. (1982 : 187)

Adapun pendapat H. Emerson adalah sebagai berikut:

Efektifitas adalah pengakuan dalam arti ter-
capainya atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dayaguna yang diutamakan manfaatnys
dan biasa juga dirumuskan sebagai pemanfautlan
un%uk ngc&p&i tujuan.” (Soewarno Handayaning-
rat :

b
i
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Ukuran dari suatu bentuk hasil (Benefid) dari suatu
usaha vkuran vyang sering dipakai dalam bidang
kesehatan adalah berkurangnya suatu rasa atau keadaan

yang tidak memuaskan. (Pariata Westra, 1887 : 87)
Pengertian Administrasi

Kerjasama adalah rangkaian perbuatan yang di-
laskukan bersama-sama secara teratur lebih dari seorang
vang menimbulkan akibat yang sebenarnya tidak akan
terjadi apabila dilakukan oleh masing-masing orang.
Demikian di mana-mana dari waktu ke waktu terdapat
kelompok orang, tujuan tertentu, dan kerja sama.

Istilah administrasi yvang dalam bahasa Inggeris
disebut "Administration”. Perkataan administrasi ber-
asal dari bahasa latin yaitu Ad dan Minisytrate, suatu
kntn kordn ynng beornrll melnltnnl, membantu, menunjany
ntun  memonuhi. Deri perkataan inl terjadi kata bendn
"adminislrani” don koata nifnf "Administrativus".
Pengertian Administrasil menurut Drs. The Liang Gie
mengatakan bahwa:

Administrasi adalah segenap rangkaian kegisatan

penataan terhadap pekerjsan pokok yang dilakukan

oleh sekelompok orang dalam kerjasama mencapai
tujuan tertentu.

Selanjutnya pengertian Administrasi menurut DR.

Sondang P. Siagian, MPA (1885 : §) mengatakan bahwa:



C.

Administrasi adalah wmerupakan keseluruhan
proses kerjasama antara dua orang atau lebih
untuk mencapai tujusn yang telah ditentukan
sebelumnys
Berdasarkan kedua pengertian tersebut di atas,
maka dspat dikatakan bahwa pads dasarnya administrasi
adalah rangkaian kegiatan penye.enggaraan aktifitas
tertentu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau
yvang terdiri dari dua orang atau lebih guna memenuhi
target yang diinginkan sesusai dengan tujan yang telah
digarisksn guna untuk kepentingan bersama di antarsa
anggota.
Lebih lanjut dikemukakan pengertian administrasi
dalam pembahasannys ada 4 macam guna teori aﬂminis—

tresi vyang berdasarkan pendapat Daniel E. Griffits

(1981 : 43) dalam buku bahasan berjudul Administrative

Theory dijgelashan bahwa:
1o Sebagnn potungul untulk wolukukan Llindakan,
Sebagnd peltungok unbol monghimpun fukbu fokte.
oo Nebhaguy o petanguk untuk  moenghawilkan  pongelubiuan

baru .

Pengertian Demografi

Sebagaimana diketahui hasil penemuan mengensai
masalah kependudukan pada hakekatnya secara relatif
dapat dikatakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang

baru. Kaslau ditinjau lebih lanjut bukanlah merupakan



inovusi hurena dulum perkembangsnnys sejak dahulu kalu
sudah  banyak dilakukan berbagai eksperimen untuk
menghitung jumlah penduduk. Namun patut diakui
penggunaan statistik itu baru saja dikembangkan dalam
Leberapa dekade terakhir ini.

Semua perkembangan tersebut banyak tercampur
Jdengan  kemajuan ilmu pengetahuan sosial dan ekonomi,
Luhkan  Juga dengan beberapa cabang ilmu  pengetahuan
tentang riset medis. Akibatnya tidak ada perbedaan
vang tsjsm sntaras garis perbedaan kependudukan dengdan
ilmu pengetahuan 1lain yang banyak kegiatannys,
demikian pula dengan seperangkat prinsip-prinsip yang
sudah mantap menjadi dasar pemahaman tentang penge-
tahwan tersebut. Dalam mengelolah data yang sudah

tersedia, s&nalisa kependudukan biasanya menerapkan

bicboc g wpra proredur yang biaganys sudah sering
dvganuban . Sumpui o susbu o Linghkut  Lorbtontu  provedur
Sl bernchul terdird Jdurl burbugul Leknik stuandur,

tetupi  dil o lain pihak tak Jarang harus dipaparkan
sedemiklan rupa terlebih dahulu dan dapat disesuaikan
dengan situasil yang sedang dihadapi.

Sejalan dengan uraian tersebut di atas, mska di
bawah ini dapat diberikan suatu pandangan mengenai
kopendudukun‘ dari segi demografi yang dikutip oleh
George W. Barclay (1990: 2) mengatskan bahwa demografi

adalah:



Gambarun mengenai jumlah penduduk secara be;—
urutan. Dalam hal ini Jjumlah penduduk di-
pandang sebagai kumpulan manusia Qan per-
hitungannya disusun menurut berbagai bentluk
statistik tertentu. Demografi selalu berkaitan
dengan perilaku kumpulan anggregantas (bsgian
dari kumpulan itu), dan sama sekali tidak ada
hubungannya dengan perilaku setiap individu "

Dengan demikian, maka wmasalah yang selalu
mendapatl perhatian para ahli dititik beratkan padas
pProses penggantian sejumlah penduduk secsra
individual. Hal ini berarti bahwa setisp keanggotaan
akan senantiasa mengalami perubahan secara konstan.
Ada crang tertentu vyang meninggal setiap tahun
sedanghan vyang lain malah dilahirkan, selain itu ada
Juga sekelompok penduduk yang berkurang atau bertambah
harena migrasi. Faktor-faktor tersebut biasa disebut
proses  vital, hal ini disebabkan karena ada sarana-
crar ot teptenta v owmann penduduk akan bevtawhan
U PR IOV choitonsnyn Lolup ucdo ., Vorbtumbalinn,
ot g ntan telapnyn gumlonhnyn peonduduk wmorupubinn
abkabat darty Faktor Fakblor Lersobul di atas. Hubungun
vang scderhana  ini merupaksn salah satu faktor
Jemegrafi yang terpenting.

Kompoisisi penduduk dicerminkan oleh distribusi
poenduduk di antara berbagail kategori standar tertentu.
Sedanghkun 31 lain pihak  perubshan  skan merupaksn
skibal  daril bLerbagal peristiva, yang dapat menambah

atau mengurangl jumlah penduduk. Atas dasar argumen



inilalhh maka kelahiran, kematian disebut berbagai
peristiwa  yang “urgen” sedang migrasi, perkawinan,
perceraian dan peristiwa lainnys kadang-kadang disebut
jugs peristiwa vital meskipun sebenarnys tidak lebih
dari pemindahan penduduk dari kategori yang satu ke
kategori vang lain di dalam penduduk yang sama.

Selama Jjumlah penduduk selalu mengalami per-
ubahan yang konstan, komposisinya harus diperhitunghkan
menurut waktu tertentu. Secara ideal hal ini wmerupakan
moment yang sama-sama dalam semus bagian penduduk.
FPeristiwa vital menghasilkan éerubahan vang pada
hakekatnya tidak pernah terjadi secara serentsk,
tetapi terjsdi pada satu periode tertentu dan lamanya
periode tersebut harus juga diperineci secsara teliti.

Selain itu terdapat dua jenis data dasar yang
datam Loaitannys dengnn perbitangnn gumlale ponduadab
cobogpictmans Jdaatarakan olelh Goorgo W, Burcluy (19304
vastu sebagna hierikul:

1. Enumerusi (pencacahan) yvaitu menghitung
setiap orang yang dalam sesaat. Data tersebut
biasanya dipercleh dari sensus. Di mana
seluruh penduduk dihitung satu persatu psda
sustu saat yang hampir bersamaan.

2. Bentuk statistik yang lain islah catatan dari

semua  perisltliwa  vital, yang padas umumnya



merupakan peristiwa yang terjadi dalam satu

tahun kalender. Pengumpulan data tersebut

dilakukan dengan cara registerasi yang di-

susun untuk mencatat semna peristiwa tertentu

misalnya: kelahiran, kematian, migrasi, per-

kawinan, perceraian yang sering terjadi.
Numun demikian perbedaan antara kedua bentuk statistik
di atue di dasarkan atas metode yang diterapkan untuk
mengumpulhan  fakta. Hal imi pada hakekatnya Justru
terletak pada  ciril fskta itu sendiri yaitu di mana
vang satu merupaksn catatan setiap penduduk secara
individual, sedangkan vang 1lain mengenai catatan
tentang berbagai peristiwa yang terjadi.

Lebih lanjut dijelashan bahwa satu nilai per-
hitungan mengenai  jumlah  seluruh  penduduk dapat
Jopecanobe s dna s natn vogintor nmum, ynila dongnn o cnaa
menyuun contu et atan wengennd peting ornng padn gaal
boc ncoamin . Vedanglian Jdarid hasil lain dupul  Jdikoluhoi
Jinw ol semua pericliwa yang terjadi pada  tahun lalu
bebevaps  tahun  sebelumnya. Walaupun demikiasn  kedus
sivstem  pencatatan tersebut bilasanya terpisah dan
hasilnya merupakan data yang padsa umumnya dapat
Jipergunakan scbagail dasar analisa perbandingan. Kedua
sumbor Lerscbubl penulis skoan uraikan lebih lanjut  dan

Lerperinel pada bagian berikut ini.



D. Pencatatan Administrasi Penduduk

IFencatatan atau registerasi penduduk Dberfungsi
dua sebagai berikut:

«. Sebagai catatan resmi dari suatu peristiwa

tertentu.

L. Sebagai sumber yang berharga bagi penyusunan
slatistik penduduk yang langsung dapat di-
gunakan dalam proses perencanaan Kemasyara-
hatan.

Di Indonesia registerasi penduduk ditanéani oleh
cumpat lembaga pemerintalh yakni Departemen Dalam
Negeri, RKehakiman, Kesehatan dan Adama. Justru di sini
Ltoergadi ketimpangan vang menyanghkut wewenangd,
organisasi dan aparaturnya, sehingga ditambah dengan
b wanyanenkat Lovhadap rogisteransi itu, datan  yang

dvperolel mngah e lala dbirngulinn kebonurannyn,

1 ooy yung o wngu ndu 1o luloruyi pondudul
Peordnsorkan undang andung, limu atau  wepulub  Labun
~ohull btersebut didampingi oleh sensus penduduk. Di

negara  kita  sumber vutama dari data penduduk adalah
sensus yang diadakan setiap tahun sekali (sejak tahun
19615, Sensus kita dilengkapi dengan berbagai survey
penduduk. Di Indonesia memang belum ada undang-undang
registerasi penduduk karena bersifat sukarela sehinggs

angha-anghanya kurang memuaskan.



Cobugoimuna yung Leluh dijclaskan di alas, buhwa

apurat

pemerintah yang menangani langsung dslam hal

ini pclasksanaan pencatatan penduduk yaitu ada emput

yaitu:

Departemen Kehakiman mencatat kejadian vital
orang asing, hkaum peranakan Cina dan golongan
minoritas Kristen dan Khatolik serta beberapa
kelompok penduduk tertentu, pelaksanaannya
ditinghkat kabupaten. Ini berdasarkan dengan
andang-undang sipil dahulu.

Departemen Dalam Negeri melakukan pencatatan
kelahiran, kematian dan wmigdrasi penduduk
tinghat desa/kelurahan yang sudah berlaku
sejak zaman Hindia Belanda, tetapi pelak-
sansannya terbatas di Jawa dan Madura.

Doprnv towmeon Koohnban mononl ol |6uintoruni ke

RN Lomnl i, int  didekalon bt s
desnShelurahinn dnn enmal.

Departomen Aguamua menculal orwng yungd koawin,
ceral  dan lalak bsgl penduduk yang beragama

Islam.

Mengingat kepincangan di atas, kini dibentuk BPS

(Biro Pusat Statistik) dengan dibiayai oleh Bank Dunis

lewat BREBN yang mensponsori proyek-proyek penelitian




guni o mencori o sistem regislerasl  baru yang dupul
Jditeraphksn di seluruh Indonesia.

Di  kawah ini penulis dapat kemukakan beberaps
sistem pencatatsn penduduk sebagaimana yang dikemuka-
ban oleh Drs. Ruslan H. Prawiro (1883 : 34 - 4) vyaitu
sobugal berikut:

1. Yensus Penduduk

Sensus berasal dari bahasa latin yaitu "Censare”
vang berarti menilai atau mengambil pajak. Tujuan
sensus pada waktu  inl ialah untuk mendapat data
penduduk guna studi demografi untuk berbagai
Lepentingan, tetapl pads zaman dahulu biasanya untuk
kepentingan militer, yalitu untuk milis pasa zaman
Fomawi .

Lebik  lanjut Drs. Ruslan H. Prawiro mengemuka-
Loy e bagtad e i hat

Vencntabon data pendudull domodrnl iy tgoonrn
Gamwuw b oleh pewmoriobab, pods vunbo  wahblo
khusus tevhadop cemoun ornng  ynng  mondivmi
sunbu wailuysh Lerbontbu @ (Ruslan . Prawiroe
1983 8h)

Pencstatan penduduk dapat dilakukan dengan

scensus "De Facto dan De Yure"”. Sensus De Facto adalsah
mencatat  penduduk ysng nysts ada di tempat pada saat
dilakukan dengan pencatatan serentak. Keuntungannya

Lbauhwa  dapat diperoleh angka yang pasti yand terdapat

di  guatu wilayah sensus yangd ditetapkan. Sedanghkan



B g iy valult angka  dula penduduk Lersobul
dipengarvhl oleh wigstswan, pedangan keliling dan lain
o biwngduinya.

OCcnigugs De Yure ditujukan kepada semua penduduk
Jalg blasanys atau secars resmi berdiam di tempat itu.
Buhwa dats yang dimasukkan ke dalam tabel wilayah
sensus, hanyalah bersifsat permanen saja.

D1 bawsh ini diuraikan mengenail ciri-ciri sensus
dalum pencstatan sustu nedara yaitu:
a. Zensug  dibuat dan diselenggarakan oleh pemerintsah

sa8)s .

L. Sensus dilakukan terhadap penduduk di suatu wilayah

vang botas-batasnya ditentukan secara pasti.
¢. Sensus merupakan pencatatan vang universsal,

menyeluruh terhadap semua penduduk negderi.

A Uenconn el kinyn wmerupankun o ponountat PO ooyl
cebtaap pendhdak b punbta wiluyah,

e Pencatatan seluval penduwdult hondak sl Jdigonlnuknn
cerentuk  daloum satu hari, meskipun dalum k(;z;(luun
tertentu dapat menyimpang misalnya sangat luas atan
dicapal sehingga memerlukan beberapa hari atsau
beberapa minggu.

2. Survey Sampel Penduduk

Mengumpulkan data dari seluruh penduduk menuntut

biaya dan waktu serta tenaga. O.eh sebab itu maks




Jiradakan survey  unlbuk mengambil data serta mengd-
anulisanya. Survey berarti penelitian ilmiah dan yang
diteliti hanya mewakilinys sajsa. Sudah Jjelas bahwa
dengsn sampel kits hanys memperoleh data penduduk
hanys sebshagian saja tetapi keadaan penduduk dapat
diperkiraksn dengan teliti misalnya besar keluarga,
keadaan  pendidikan, mats pencaharian dan sebagainya.
Agar sampel mencerminkan keadsan seluruh penduduk maka
diberikan banyak contoh.

Rarena pada survey sampel yang dikerjakan hanya
data dari sebagian penduduk, maka hasilnya tidak
sctepat hasil penelitian seluruh penduduk meskipun
Jdemikian ada banyak keuntungasn seperti biaya, waktu,
dan tenaga dibandingkan dengsan pencatatan dan
penelitian Yengkap seluruh penduduk.

b Santem nictom Ih';_(i.':lnruu:'l

Sennng dan o carvey pada oamumnyn movupakan o poeng
ambocton momen, Eeltihan mendopalkun daba untuk taot il
coeperbid kebiko kita mellihut sebual pholto tidak wmelihat
dumbur  scbelum dan sesudahnya. Di negara yang sudah
maju pada umumnya ada undang-undsngnys yang mengatur
regicsterasi  tersebut yang dijaslankan teratur dan
tertib sehingga hkejasdian tersebut akan tercatat semua.

Di Indonesia sistem redisterasi kependudukan

Lo lum ditentukan undang-undangnya sehinggs’ wargs



noepguars beluw diwagibkan untuk mencatat segala kejadian
vitalnya. Sistem registerasi masih simpang siur, belum
adu sistem yesng menentu, karena pekerjaan registefasi
penduduk ditanganli oleh empat instansi pemerintah yang
mizz commonication atau kursng koordinasi.

Pelaksanaan registefas@ pada instansi-instangi
tersebut - kurang teratur sehihgga data yang terkumpul
Jugua kurang berguna untuk analisa demografi sebab
diragukan validitasnya. Sebaliknysa ada satu sistemn
registerasi seragam seluruh negara dan ini memang
sudah mwulai dirintis oleh Biro Pusat Statistik (BPS).

Kesadaranm mencatat belum berkembang di dalam
masyarakat berhubung masyarakat belum tahu akan
kegunaannya. Radang-kadang petugas mengalami banysk
kesulitan karena kurangnyas fasilitas, terutama di

docaals o g ang pondhiednkinyn
Pelonkoananan Adminiubrerng:r Ponduduk db Kolurahan

Guitas unbuk  meninghaslkun pembinaun ponycloenyg
gurvaan pemerintahan desa dan kelurahan secara berdaysa
guna dan  berhasil guna sesuai dengan perkembangan
pemerintahan dan  pembangdunan nasional, maka dalam
rangha pelaksanaan Undang-undang No & Tahun 1975
Lentung pemcrintubian desas, maka pemerintah dalam  hal

int Menteril Dalam Negeri Nowor 7 Tahun 1982 “tenlang



oo dabsannosn wdminlstrusi penduduk di kelurshun  wagor
Uy mencatat  Jdan  menregisterasi penduduk di
Lheluruliun yung berdomisili di wilayahnya.
Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7
Taburn 1982, pada bab I pasal 2 yang dikutip oleh Drs
Frans Bona Sihombing 1880 : 135 dinyatakan bahwa;
1. Administrasi penduduk adalah kegiatan pencatatan
data penduduk pads buku administrasi penduduk di

kelurahan.

e}

Penduduk desa/kelurahan adalal setiap orang vyang
bherdiam  sementara dalam wilayah kelurahan untuk
Janghks waktu tertentu yaitu 180 hari.

3. Ferubahan penduduk di kelurshan adalah mutasi
penduduk yang terjadi dalaw sunatu wilaysh karensa
pindah atau meninggal, lahir atau datang.

VooVt kelumwrpgn awdodbaly hovlba  yand  momual, dal Lo
ot e onggobtn ke lanrgn gocorn kemugywenkal an
vand mengad s Langgungnn hopoaln koelunrgn.

Lo Foeluraban adulal sualtu wilayuh yung ditempali  olcels
segumlah penduduk vang mempunyai orgenisasi
poemerintahan terendah yang langsung dibawahi  oleh
camat yang mempunyal hak otonomi.

Selanjutnya dalam peraturan Menteri Dslam Negderi
dalam bhuku  yang casma jJuga dijelaskan mengecnai  buku

wlministrasi penduduk yang meliputi:



Ad.

Ad .G

1. Puku lndul Penduduk
<. Buku Penduduk Sementara
3. Buku P'erubuhan Penduduk
4. Buku Perkembangan Penduduk
5. Buku Kartu Keluargsa
6. Buku Kartu Tanda Penduduk
7. Buku Jumlah Penduduk
Buku lnduk Penduduk
Buku ini diisi langsung oleh pemerintah
kelurshan secara lenghkap dan benar berdasarkan
kheterangan dan buktil secara benar. Buku ini
merupakan buku yvang lengaksp mengenai data dari
seorang penduduk.
Dzlam buku induk penduduk dicantumkan hal-hal
sebagai berikut:
a0 Nomenr 1yl
Lo Huamn Lenghnp/Uandg i lan
Lo Tempat den bunddael lTabiie ulbuu vmur
JooJdenie kelamin
¢. Stutug Perhawinan
f. Rewarganegarsan

Agama

0

h. Pendidikan tersakhir
i. Dupul. membuca hural

J. Pekcrjuan



Ad L3

L. Reduduhun dalam keluurga
1. Alomat lengkap
m. Tanggal mulai pindah/meninggalkan kelurahan
Buku Penduduk Sementara

Setiap orang baik Warda Nedara Indonesis
maupun asing ysng melakukan kunjungan singkat ke
suatu  kelurahan baik daslam ranghka kunjungan
kevargs maupun hunjungasn lainnys yang bersbtotug
sebagal tamu dan diwsjibhkan melaporkan kedatang -
annya kepads kepsla keluargs dalam janghs waktu
praling lambat dua kali dua puluh empst jam untuk
dicatat dalam buku sementara.
Buku ini memuat hal-hal sebugai berikut:
a. Nomor Urut
b. Hama Lenghap
g Jenars Belamin
d Homar Fdentibng
o Tanggal don Tempal Lubire
oo PPehergaun
¢. Rowardancgoraan
. Dalang Dari
i. Maksud Kedatangannya
J. Nema dan Alamat yang didatangi

K. Dualung puda Lungdgal



Poahu verubabian Penduduk

Soetiop kepala keluargs wajib melaporkan
perubohsn yang terjadil otags dirinya stavw  aggolo
bilusrgs  kepada hepala kelurshan, dalam  jangha
wishlu 14 huri seliap perubalian yang terjadi bugil
Cowrang pendadak harug  dicatat  dslaw buku
poetubuhosn penduduk.
Puhu  perubabion penduduk memusal hal-hal  scbagai
ovlikat:

a. Nomor Urgut

s, Nama lenghap "
.o Jenis Relsmin

1] w0
(R VIR A IR E 11

o Vekor Jouon

Py Tomboell harvena datang
0 Toomdbs e Lavoona bl
Poochov e Lewbvapt oy Pendoda

Paotoo oo b ablithon batan yang beasonngprhat an

e ant o e darobios hoerbhoewaghan unbuk wengivon

LDukuy  poerhcwbongan  penduduk  dan  welaporkuannya

-

Lepada Walihobtawsdya Daersh Tinghkat I wmelalui

vamat, yvang selanjutnya diteruskan hepada
Gaternur Kepala  Daerah Tinghsat 1 setiap tiga

Lalon yang selanjubnys Jdiberushan khepada Mentord

Dadon Nogori ccotiup 6 bulan sekalil. Pencalablan




daty poerbembangan penduduk yung dimaksud  harug
Jigesuaikan dengan buku induk penduduk, laporyan
pothcembangan penduduk dibuat tiga rvanghkap yvaitu:
a. Lembar pertauma untuk disampaikan kepada Wali
hotamadya Kepals Dserah Tinghst 11
L. Lewhbar kedua anluk avsip ditinghal hcecawmatbtan
o Loembar ketiga unituk arsip ditinghkat kelurahan
dengon vara mengiclt formelic.
Keldorohuan menglilosi forwulre. Buku ind memuat Lol
bl soebogayr berikal:
«. Romur Urut
boooJdumlah pendudubk awal bulan ini
Jumlah helurahon boalam ini
Jo Juwmlali penduduk pendaltang bulan inl
o cJdumlol penduaduk pindah bulan inid
Poobons oo b b bvar g
AITRETER mengtcbahe gumlah Lepranln e baargon,
R RT R ERRE R Leluarypn dan vdoen b bas: wneing mne g
sorggtprob e e oo i, poemer intaly berkowsgibon  anbal
e lokoubon pencatatan melsluil buku kelusrgua. Buklin
tnl. harus  di bawalh pada waktu melaporkan
pretubahan keluargs untuk diadakan penyesuaian.
i daluw buku keluargs dan buku hkartu keluarga

pecwnat bl sl sobopgar berikul:



o thomor Hpeal

b HNauma lenghap

coodenis helamin

Jd. Hubuagan Jdengan hepala keluargs

. Tonggal dan tempal lahir

——

Ototug perkawlinen
¢ Agama

Lo RewWnrgancgarsan

i Pendidikan terakhiv
Membaca, menul is

n. Repindashan dari

Humwa bapuk,/1bua

—

i, Homwor Kartu Tanda Penduduk (KTP)
Puhu Kartu Tanda Penduduk

Scehlap  penduduk  yang lelals berusia 17
(R FYETH b Fobah oo wagily  wewmi bk Lo b
U KRS LNTE AVN Y EET Soelungnlbayn premer anlah
o boorchiccn e e ooy vbian unball weencntal adn b hubia
oo b Ligeds pondudall seliap KT yang Lelah
Jibhcluackun hopada penduduk.
Paolum buku bertu tanda penduduk memuat hLhal-hal
soebagel berihut:
2. Nomor Urat
oo Noms loaghop/ovhulian

v. Juniy helawin



A Tompnt b Langgiac b Tahooe Saamnn
o Aguma

oo bendidikan

¢, Rewsrganegurauan
Lo Poherdaun

1. Alamut
Jg. Dus Tobo

o Hewor hortu kelusego

PooGolangan Darah
Baku Jumlsh Penduduk

Scetinp 3 bulan pada akhir bulan yang
berpanghuton pemerintah kelurahan berkewaiiban
bk mencatutl keadaan penduduknya dalan buku
Jumlal penduduk. Kubtipan buku tersebut dilapor
ko oleh hepala kelurahan kepads Walikotamadyaw
me baoda bt b hng P bl Gokndi pada akleig
Pove b oo o Yoo aapthin Loy
Sobimgutaya Woalaholamadya celyap G Cotam) YR T
b b we Lapror by a Loprada Gulsergur Joa
Saboo o we lapoor hannys scelblap  scelahun ccekall
Lepada Menboeri Dalam Negeri. Buku  indl  mewmuat
Ll hul ceboagel berihkual:

. Jumlah pendaduk
oo damlobe hepolu heluargu

oo Pevincion guwlal penduduk Lersduasurkan umur



J. Poerincian jumlals penduduk berdasarkan pe-
kerJaan

¢, Perincian penduduk berdasarkan pendidikan

. Perincian Jjumlah penduduk berdasarkan Agama

Z. FPerincian Jumlah penduduk berdasarkan hke-

a2

wargonecgaraan.



BAB 111

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Soeguruh Berdlrinya Kecamatan Tallo

Recamatan Tallo menurut sejarahnya didirikan
cebhitar Ltabun 1949 yﬁng berdiri atasg tanah pada
Vovoguwan Talloe dengan bangunan permanen tetap beratap
Song s Runtor Kecsmalun Tallo awal mulunys diresmikan
wloh Walikots Makassar.

Selama ada kantor Kecamatan Tallo sebagai fFungsi
pewerintahan ditingkat kecamatan dan  sebagai  ujung
tombak  yang langsung melaksanakan pemerintahan dalam
wenyukecskan dan merencanakan, merealisasikan program
vang telah ditetaphkan ditingkat Kecamatan merupakan
wujud realisaswsil yang nyata sebagai fungsi wewenang dan
Pooa Ueangpttang! govealy b pe bnbisniannnn sunta preomer int ndoan
don o bea oot cobagad adminrctrabor. Fangol wmerosli
ootk b segals bhidang, sbtubilitas doan Jdinsmisebor,
wennrnl bepatocsan Heoberi Doulun Negery Nowor B3 Lialin
1vid  perihal tenlang struktur pemerintahan dJditinghal
becomaban. rKocamatan Tollo pads waktu itﬁ hanya
terdiri dari 7 kelurahan yaitu:

a. Kelurahan Tallo

L. Kelurahan Lakkang

¢. Kelurahan Rappo Kalling




Joo Kelurahan Ruppo Jawa

. Felurshan Ralukuang
o Eclurehuy Panampu
. Relurahian Ralukubodoa

i

fengingat

perkembangan yang begitu pesat dalam

wiluyuh Kecamstan Tallo baik ditingkat penyelenggaraan

powerantahar, pembangunan dan pembinasan kemasyarakatan

antul seluruh wargs negara yang terdapat d  iwillayah

Levomat an terscbut, sehingga sangat perlu unituk

pengembangan dan pemekaran dari setiap kelurshan yang
teloh dijelaskan di stas dari 7 kelurahan menjadi 15

helarahan yaitu:

a. RKelurshan Tallo

L. RKelurahan Lakkang

¢. Kelurahan Kesppo Kalling
A Fe s B

‘ Foeelaurahion B labivaay

] Foobuy achavn ooy

v Beluvoebhion Rulukubuodouw

L, Kelurahan € a p o a

1. Kelurahun Walawalayya

3. Kelurahan Tammua

k. Kelurahan Bunga Eja Beru
. Returahan L ¢ m b o

m. Kelurahan Ujung Pandang Baru



. Relurahon Bulouw
w. Kelurahan La latang
P nmnban Tullo mempunyai luus wilayah 692 Ha.
Kecumslan inl bLerletak di bagian Utara Kotamadyas
Winng Pandang dengan batas-batas wilayah sebagal
s hatb
Sebiclab Utura berbatasan dengan  Kecamatsn Biring:
kana ya
Sebelalh Timur berbatassn dengan lautan
Sclhelahh Barat berbatasan dengan Kecamatan Ujung
Tanah

cebelah Selatan berbatasan dendan Kecamatan Bontoala

Keadaan Demografi Kecamatan Tallo

Sebelum  penulis menguraikan mengenai demografi

modo ala b kv kita wengetalo b keliidopan o gonind
Dovdbevy oo odnbabh manyaralat majemuk Do kiot 1 Jdagend
Al Lot hilinn guw ol pomwdudull ynng Biormakiom o

Focomabon Talle perbelusalbiun, yuitu:

U Juwlaoh Penduduk dun U'enyebarannysa
Jumlah penduduk dan penyebarannya yang ada  di
RKecamstan Tallo dapat dilihat pada tabel berikut

ind:



TAREL

JUHLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

KELURAHAN DI KECAMATAN TALLO

PER

TAHUN 1885

AKHIR

JENIS KELAMIR |

i JUMLAH

WARITA]

KELURAHAR

Ro.

t
1

PRIA

T al1lo

Lakkang

Rappo Kalling

1
i
]
[}
]
t
'
i
t
[
1
1
|
i
1
[}
1
1

1

r
L&

o
(ol

Rappo Jawa

Raluhkuang

1
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o dumlah Penduduk Menurul Rewarguncegaraun
Mengenald jumlalh penduduk dilihat menpurul
hewargasnegarsan secars keseluruhan dalam wilaysh
Lecamatan Tallo terbagl atas 2 bagian yaitu:

a. WNI (Wargs Negara Indonesia) : 139.059

Pria ¢ 88.907
Wanita :  70.152

v, WNA (Warga NHegara Asing) : 807
Fria : 140

- Wanits 1687

[OV]

Jumlah Penduduk Menurut Agama
Hengenai Juwmlah penduduk menurut agama yang
diamati secara keseluruhan, dapat dilihkat pada

bagian dibawah ini:

a. Agama Islam 0 139.183 Jiwa
b Moo Kbt e Ko Lolih : 00 T v
' Nppowe Fayavnten Pyolbecban g L darwn
A A nda : T run
‘ Nggaa PBadhia g 20 Jwn

Vo Beandaon Peondudal menuwrut Hatu Pencahiarian

a. DPedagang/pengusaha : 500 Orang
b. FPeternak : "3 Orang
¢. Nelayan : 85 Orang
d.o Pengrajin : 130 Orang
. Peguwui Negeri/Swasta : 700 Oraung




kL

f. ABRTI : 217 Orang

g.‘Pensiunan (PNS/ABRI) : 513 Orang

h. Lain-lain : 311 Orang
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

Di Kecamatan Tallo dapat dirinci mengenai
jumlah penduduk menurut pendidikan yang dimiliki

warga masyarakat, yaitu sebagai berikut:

a. Tidak tamat SD/Sederajat : 7.277 Orang
b. Tamat SMP/Sederajat r 13.348 Orang
c. Tamat SLTP/Sederajat : 11.017 Orang
d. Tamat SMUTA/Sederajat 3 9.492 Orang
e. Tamat Akademi/Sederajat : 7.012 Orang
f. Tamat Perguruan Tinggi : 5.437 Orang

g. Buta huruf

C. Sarana dan Fasilitas di Kecamatan Tallo

1

Snrnnn Korgn Kanlor Kooonmnlon
n.o Knntor Kelurnhan : 1H Bunh
Hho Balal Pertamunn : 1 Buah

Sedangkan fasilitas kerja dalam kantor kecamatan

yaitu:

a. Telepon : 1 Buah ’
b. Mesin Ketik : 6 Buah
c¢c. Meja dan kursi kerja : 28 Buah

d. Meja dan kursi tamu : 2 Buah

e. Lemari : 7 Buah




Sarana Perekonomian

a.

b,

Koperasi

- Koperasi simpan pinjam

Koperasi Unit Dess

- Koperasi Lain-lain

Jumlah Pasar

- Toko/Supermaket/Warung

Pasar Umum

Pasar Semi Permanen

Pendidikan

Sekolah TK
Sekolah Dasar Inpres
Sekolah Dasar Negeri

Madrasah Ibtidaiyah

- SLTP
SLTOA
Mndraunh Alinh
Kogurunn
Akudemi

- Perguruan Tinggi

A g awma

Jumlah tempat ibadah

-Mesjid
Mushallah / Surau

-G ere) s

35

28

Busah
Busah

Buah

Buah
Buah
Buah

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Runh
Bunh
Bunh
Buah
Buah

Buah
Buah

Buah

40




41

¢. Pariwisatan

- Tempat bersejarah : 1 Busah
d. Kesehsatan

- Puskesmas : 2 Busah

- Pos Yandu : 15 Busah

Keadaan Pegawai Kantor Kecamatan Tallo

Sebagai pengejawantahan dari pada tugas-tugas
penvelenggdaraan pemerintah, pembangunan dan pembinasn
masyarakst dalam lingkungan wilayah Kecamatan Tallo,
maka diperlukan adanya tenaga-tenaga yang cakap,
profesional, terampil, berdedikasi yang tinggi ter-
hadap pekerjaannya sehingga tercipta suatu bagian

pekerjaan (Delegation of Job) yang dibebankan

kepndnnyn

Snloh nonta tognn pemorintahon wilayah kecamulbnnp
ndulabhe daloam hal pomantapan dan  kegeruwian dalsm
menyusun dan mongadministrasikan seluruh warga

masyarakst di wilayah kerjanya masing-masing termasuk

registerasi kependudukan yang ada di kecamatan
tersebut.
Untuk itu seluruh aparat pemerintah vang

ditugaskan di Kecamatan Tallo senantiasa mencurahkan




Voenugs Jdon pikirennya Lerhadap pechkorgaan yang wenjudi
tunggang jawab bersama dan warga masyarakatnya maupun
untuk  kepentingan pemerintahan dan pembangunan  di
wilayah kecamatan menuju yang lebih maju sehingga para
¢lite politik memikirkan aparatnys guna dibekali
hiterampilan untuk mengantisipasi modernisasi.

Sejalan dengan uraian di atas, maka daril aparat
pemerintult cebtempat  Liduk menyerah dan lalai akan
Lugas vang dibebankan kepadanya guna mengatur
masyarskat  serts memberikan penyuluhan dan bimbingan
agar nantinya dapat memahamil, menjiwai, berpsrtisipasi
Julam penyelenggaraan pembangunan yang sda di
hecamatan tersebul.

Kitsa ketshul bahwa Recamatan Tallo dengan jumlah
tenaga pegavwol dan sarana yang masih kurang dibanding-
oo bengtran e b o oyl i Pakoennndonn .

HWabioo o i ta dapat daoriacihan mengonual jJumlah  poegawai

Fovama o Tallo i bihat durd Linghkatunnya yualtbu:

Vo Foeadoon Pegavwad menurul Tinghat Pendidikun
Klasitikoasl pegawail menurut tingkal pendidikan
Jdi1 Recuamatan Tallo dupat dilihat pada tabel berikut

ini:



TABEL 11

KLASIFIRKAST PEGAWAI MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

YNaL Tingkat Pendidikan H Jumluah '

v . ]

Loy s D i 5 Orang %
1 t

é 7 i S MF ; 1 Orang é

1 t ]

; 5 E SH A i 15 Orang E

Y 1 \

S 4. E Sarjuna Huds g 2 Orang g

1 t

; 5 S Sarjans E 8 Orang E

! ' ' '

! d?_ —MJ“SW; 1l a h ! 31 Orang !

Snﬁﬁ;f ﬁ;;a: Kanfor Kecamatan Akhir 1985

Dengsn melihat data tersebut, maksa dapat
dikatakan bahwa pada Qmumnya pegawai di Kecamatan
Tullae menurut tinghat pendidikan yang paling banyak
Podbogoat pada klusilPikasi Pendidikan SMA sebanyak 15
S, evabntnya Doy gann wobianyal 18 v nng, b

Poadagend oo, Klaea P akasy Lindkal Sorgons Hudn
" A )

ol ad

oyt dan Uanghal, BHEP soebuanynk 1 ornng.

Eloeatikast legawail menurut Golongan
Klagitikaesil pegawal menurut tingkat golongan i
Recvumatan Tallo dapat diketengahhan pada tabel berikut

inac:



TABEL 111

KLAZIFIKASI PEGAWAI MENURUT

TINGKAT GOLONRGAN

A FEI %gngkut Golongan | Jumlah :
o ; ., ]
E 1. E Golongan 1 E 8 Orang E
E ] 5 Golongan 11 E 12 Opgng i
, ‘ ;
E 4. i Golongan II1 ; 11 Orang i
. i
. | ' i
; . Jumlah . 31 Orang |
éumher Data: Kantor Kecamatan Akhir 1885

Berdasarkan dengan data tersebut di atas, maks
dapat dikatakan bahwa pada dasarnya klagifikasi
pegawal menurut golongan yang paling dominan serta
veng banyak ada terdapat paga golongan I sebanyak 12
orang, berikutnya pada golongan III sebnyak 11 orang
don Peadapal, hanys 80 orang dengan khlasifikasi

oo boaggran

Polocoa bbby Popianaas menmra b

Elocalahasy progiawiad

Hiin

mes e ul

Kuvgunyi

muth kerjga yong  udi

S Foecomabon  Tallo dupatl lihat  pada  tabel berikul



TARLEDL TV

KLASIFIKASI PEGAWAL MENURUT MASA KERJANYA

PN ! Masa Rerja ! Jumlah :
' ' i |
A R 0 - 5 Tahun : - '
) ] 1 t
t 1 i ]
! . 5] 10 Tahun ! 5 Orang '
1 1 ] 1}
] 1 ] ]
RG] 11 -~ 15 Tahun , 7 Orang i
) H 1 [}
i t ] [}
R SO 16 21 Tuhun H 11 Orang :
; ; i )
T . 21 Tahun ke atas : 8 Orang 1
' 1 1 ]
| [} ] [}
' b Jumlah N 31 Orang '

Sumber Dats: Kantor Kecamatan Akhir 1895

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat

Jikatakan bahwa pada dasarnya klasifikasi pegawail

meenurat masa  kerjanya yang paling dominan  adalah

bFingihat mass kerja 16 - 20 tahun sebanysk 11 orang,
T R PR T T TR e ga b bndmn ke nlnee pobmnyoh B
Gyt o Lergn 11 I Luban pobanyahl 7 oanng
st o pa byt v endab adalbah moon ke Ju U H alinn

Vool adan,

Jika kita menganslisa tabel di stas berarti
rautu rulta pegawail di Kecamatan Tallo mempunyal masa
kherds  cukup memadal yang merupakan aset yang dapat

mengembamghkan khecamatan tersebut ke yang lebih baik.

3



4.

(e}

Fowdioun Poegawal menurul Umur

L

Klusifikasi pegsawal menurut umur yang terdapat

cdy Kuntor Recumatan Tallo dapal dilihuat pada  Llabel

di bawah ini:

TABEL V
KLASIFIKASI PEGAWAI MENURUT UMUR / USIA

Ne ! Umur / Usia ® {  Jumlah |
= ; ‘
1. E 20 - 2% Tahun § 2 Orang g
oo 26 - 30 Tahun : 3 Orang '
K] E 31 - 35 Tahun E 7 Orang §
4. E 36 - 40 Tahun E 12 Orang g
5. § 41 Tahun ke atas § 7 Orang

. ' '
1l 4 : 31 Orang :

R RT I I RE TR T Fautor Focanmadon Aldled oy T,

Poovdaeco o tabel dib obuw,  wmoenungukkun buliwn

poodic diceaornys pepawues yong ada Jib Recuamabon Tallo yunyg
poliog  dowminan adalal helowpok umur anltara 36 a0
Vahin scbhunyak 12 orang, kelompok umur antara 31 - 30
tobiun vebunyuk 7 orang, kelompok umur 41 tahun ke atas
cibosnysk 7 arang, sedanghkan kelompok vwmur 26 - 30
tabon cebanyak 3 orvang dan yang paling sedikit adalah

s dompek o umur 20 U babwn huanyak 2 orang.



Kaluu kita menarik suatu so usi bahwa pada umum-
nys  pegawai  yang ada di o Kecamavan Tallo rata-rata
cuiduh  senior berdasarkan umurnya dan kelihatannya
pegawal  tersebut cukup produktif untuk mengembanghan
mici kegiatesn pemerintahan, pembangunan dan pengaturan
rengadministrasian  penduduk di wilayah kerjanya Jika
iy Uinjan Jdart sudut umarnya.

Feudaon Pegawai Menurut Jenis Kelamin

¥eadaan pegawail menurut jenis kelamin yang ada

Ji Kecamatan Tallo dapat diketengahkan pada tabel di

bawah 1ni:

TABEL VI

KLASIFIKASI PECAWAI MENURUT JENIS KELAﬁIN

I ! donan Fetdlaowin | Jooowm o ,

]
¥ ' 1 '
1 4 ] §
! ] X O A T ! 19 Orang '
1 1 1 [}
i [ L] '
! ! W oo 1 b ! 20 Orang '
' 1 1 L}
' | ) 1

! L Juwm l oa b ] 31 OQrang :

uwler Data: Kantor Kecamatan Akhir 1995

Perdagarhan dengan data-dats yvang ada pada tabel
di atas, menunjukkan bahwa pada dasarnya klasifikasi
IR TATRVETH menurul  Junido kelumin di Kecamuatan Tallo,

Lerdihal Jelss Labws Pria jumlahnya 19 orang sedungkau

Wanita jumlahnya hasnya 12 orang.



Dengaun melihal klasitfikesl Lerscbul, maka  suya
sebagai penulis  wenarik scbush kzsimpulun  bahwa  di
Rantor Kecamatan Tallo, klasifikasi menurut Jenis
kelumin yang paling dominan berada pada jenis kelamin
Pria sebanyak 19 orang yang tentunys memiliki
kapaubilitas guna menjalankan tugas operasional di
lapangan yang ditunjang oleh Jenis kelamin wanita
milakukan  Lugus pengadminlostrasisn di kantor scsual
dengan bidangnya masing-masing (1'he Right Man in  The

Right Nlease).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Registerasi Kependudukan di Kec. Tallo

Pelaksanaan registerasi kependudukan di Kota-
madya Ujung Pandang, serentak dilaksanakan sejak
dikeluarkannya Keputusan Presiden No. 52 Tahun 1877
tentang pendaftaran penduduk yang diperkuat dengan
diterbitkannya keputusan Mendagri No. 8 Tahun 1877
tentang pelaksanaan pendaftaran penduduk yang dilaku-
kan segenap aparat pemerintah Dati I dan Dati II, baik
lingkup Departemen Dalam Negeri maupun instansi 1lain
vang terkait dalam pelaksanaan registerasi penduduk di
wilayah kerjanya masing-masing.

Sejalan dengan uraian di atas, dalam penelitian
dan pembinhinnan  Inl, panulls menekanknan pelakeannan
rogis teranl poenduduk khususnya di Kotamadya Dati Tl
Ujung Pandang dengun obyek sample penelitian di Keoa-
matan Tallo yang dilakukan oleh segenap aparat pemer-
intah wilayah Kecamatan Tallo beserta masyarakat Tallo
dengan jumlah populasi 139.388 dengan sample 80 orang.

Di Kecamatan Tallo terdiri dari 15 kelurahan,
vang dulunya hanya 7 kelurashan, tetapi banyaknya
kebutuhan penduduk maka kelurahan tersebut dimekarkan

pada tahun 1883 yang sejak dulu melaksanskan regis-

49
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Lerasd penduduk di kelurahannya musing-masing. Setelah
dikeluarkannya Keputusan Presiden No. 52 tahun 1877
dan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 8 fahun
1977. Pelaksanaan registerasi kependudukan dalam
Kecamatan Tallo menampakkan perkembangan Jjumlah dari
tahun ke tahun, ini menampakkan betapa giatnya aparat
pemerintah  kecamatan beserta dengan aparatnya yang
adda di kelurahan guna melakukan berbagai tugaa
pemerintahan dah pembinaan warga masyarakatnya untuk
memajukan deerah kerjanys mssing-masing.

Dalam pelakzanaan registerasi penduduk sebagai
bahon duta analisis pada penulisan skripsi ini, di
mwunia Kepala Wilayah Kecamatan selaku penanggung Jjawab

poenuh dan penguasa tunggal dalam wilayah kerjanya itu

untuk senantiasa menginstruksikan kepada segenap
et at el vt ada G o wilnyonlhn kecianyns mnreing

mecs gl untubk wemi kol Lunggung  jawab  dalum TS (INRY
Boytintan pemcrintaban Lormaguk di 0 voebionp kelurshoan

untauk  Jdilaporkan ke Walikotamadya Daeralr Tinghkat I1
Djung Pandung guna Jiketaliwi perkembangan kependudukan

41 wilsyah kerjanya.

Berdasarkan dengan hasil wawancara penulis
dengan kepala wilayah Lkecamatan dan sekretaris

Kecumatan  Tollo  scejulan doengan pelaksanaan sistewm

registerasi hkependudukan di dalam lingkup wilayah



korjunya  itu  belisu  mengatakan bahwa "Efektifitas
registereasi  kependudukan di setiamp kelurahan selama

Tohan 109%, kepols wilauysh dan sekretarisnya memanggil

ipalas  kelurahsn  untuk diberikan petunjuk teknis
Lontang pelaksanaan registerasi kependudukan di

Vingkangan  kerjsnyus  massing-masing, disertsi  dengan
ponerimaun buku paket dan blangko pengislan  atau
poencatotan penduduk hkeseragaman.

Demikian puls  kepsla kelurshan dalam wilayah
¥ecasmatan Tallo, Jjuga mengajarkan Lkepadsa segenap
peranghkatnya masing-masing sesual dengan yang diterima
dari Kepala Wilayah Kecamatan untuk dilaksanakan dan
menjadl tanggung jawab bersama antara kepala kelurahan
dan  stafnya. Setelah staf mengetahui 1lebih Jauh
sehubungan  dengan pelaksanaan registerasi penduduk,
malo hepudn kelurnhooy monynmprihknn kepndn golaral
mosyonrakat,  anbuak Jdidalungl duri rumah ke rumoh  guna
poendataun secara wendelball ataukal warda  wmuugynrakuat
Jiengen sepenuh hatl melaporkan data-datanya  hkepads
pihak aparat pemerintah setempat.

Dengan pelaksanaan registerasi kependudukan ini
di setiap kelurahan yang adas di wilayah kecamatan yang
dilakukan oleh perangkat pemerintah dapat memperocleh
Jdata dala Gevria Lerperinei mengonul kaompror v

pronduduk dalawm linghup kerjanyw.



Dulum mengembung  tugas  dan tanggung Jjawab
topoebail segenap sparat pemerintah kelurahan yang ada
Vi becomutan  dtu  dengen  cegala kemampuan vang
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang akurat dari
warga masyarakatnya tentunya diperlukan kejelian dan
kepchaun  dengsn  berbagai teknik dan metode guna
meranghkul warganya yang sekaligus sebagai wujud
pengobdian  psada masyarakat dan pelayanan wmasyarakat.
Numun dibalik itu banyak pula kendala-kendala yang
dihadapi dalam melaksanakan registerasi penduduk,
vaitu warga masyarakat merasa takut diambil data
pribadinya dengan keluarga dan anak-anaknya, ada yang
susah ditemui di rumahnys karena kesibukan pekerjaan-
nya, ada vyang tinggal di daerah terpencil sehingga
petugas kesulitan untuk menjangkau dan masih banyak
per o b Yoo yong ditennd peluden Lermamal ponduadah
yirgt ke lunr macul d1 dooral Lercebul. Sejuloan dengan
nrnann tergebot db o abae, pade dagurnyn parn hepala
kelurahan memberikan  respon  yang mengatakan bahwa
Julum wenghadapi wargas masyarakat yang demikian itu,
mcrcks  dapat diperoleh data-dat: identitas dirinys
beserta kelusrga dan anaknya fpada saat berurusan
dengan pemerintah kecamatan/kelurahan seperti meminta
sural dzin kersmsivon unbulk poeula, pongurusun KT unbuk

kegiastan usahunya, lzin penguburan atau kematian anak-
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nyu/keluargahya. Pada saat itulah masyarakat terjaring
dan dengsn mudah memperoleh data-data yang pasti.

Sebagai tindak lanjut dalam pelaksanaan regis-
Lerasl penduduk setiap kelurahan yang ada di kecamatan
tersebut, maka hasil pendapatan registerasi penduduk
veng telah diperoleh di lapangan untuk diolah dan
disusun sedemikianm rupa pada setiap bulan untuk
dilsporkan pads setiap bulan ke hkepsala wilayah
kecamat an sebagal bahan pertanggungjawaban atas
instruksi yang diberiksn itu.

Adapun vyang menjadi alat ukur untuk mengetahui
Jalannya pelaksanaan sistem registerasi kependudukan
pada penelitian dengan beberapa klasifikasi penilaian
dengan indikatornya sebagai bahan rujukan yaitu: |

Klasifikasi Penilaian Indikator

T P T T RO TR o AkLIEY wmelakuoken pencalatan
ponduduk yang ke luanr anlaou
maguk dean  tuk menJalani
hambatan (sangat agresif,
ulet serta giat).

b. Cukup lancar : Cukup saktif melakukan pen-
catatan penduduk yvang
masuk atau ke luar dan
sedikit hambatan {cukup
agresif, asal kerja dan

tidak ulet).
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c¢c. Kurang lancar : Tidak aktif melakukan pen-
catatan penduduk yang ke
luar atau masuk dan banyak
hambatan (tidak mau be-
kerja dan tidak ulet).

TABEL VII

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN REGISTERASI
KELAHIRAN DI KECAMATAN TALLO

! ! ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai | . I ! Frekuensi | 4
! Penilaisan ! Kec./Kel. !T.Agama,T.Pemda;Masy. | (F) !
H H ] H {Biasa | H
} | 1 [ | ] i
{ | ] | { | {
] (] (] ] [} ] {
1.! Lancar ! 9 : ) A BN V7 17 ! 26,3
H H H H H R H
2.! Cukup lancar | 22 : 4 ) 3 . | ! 30 ! 50
(] ] (] ] ] (] [}
] ] ] 1 ] ] ]
3.! Kurang lancar ! 3 ¢ - ! 1 1 8 | 13 { 21,7
H H ! ' H H H
! /] [ ] } } ]
' Jumlah ' 3¢ ' 5 | a4 Vi | e liox
L i L { 1 1 1
Sumber Data: Hasil Penelitian 18968 A

Data tersebut wmenunjukkan 17 orang (28,3%)
mengatakan lancar, terdapat 30 orang (50%) mengatakan
cukup lancar dan hanya 13 orang (21,7X) yang mengata-
kan kurang lancar.

Berdasarkan dengan data tersebut di atas, maka
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan registerasi
kelahiran di Kecamatan Tallo texlihat berjalan ocukup

lancar bahwa beberapa responden mengatakan berjalan
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lancar, ini menunjukkan hasil dari usaha-usaha yang
dilakukan secara efektif. Petugas registerasi dengan
cukup agresif dalam kegiatan menunaikan tanggung
jawabnya terkadang timbul kendala hkarena beraneka
ragam karakter dan prilaku warga masyarakat yang serba
kompleks dengan perbuatannya itu.

Di samping itu pula ada respon yang mengatakan
kurang lancar dalam pelaksanaan registerasi kelahiran
disebabkan karena wargsa masyarakat yang sebasglian Jjuga
mwelalaikan dan menganggap biasa dalam kelahiran bayi
sehingga merasa tidak perlu dilaporkan, ada yang
merasa takut akibat perbuatannya itu dan merasa malu
melaporkannya, sehingga merepothan petugas untuk

mendata.

TABEL VIII

TANGGAPAN RRSPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN REGISTERASI
KEMATIAN DI KECAMATAN TALLO

! ] ! Masyarnkat

NO'E Klasifikasi Pegawal Freluensi 4

!  Penilaian Kec./Kel. ;T.Agema|T.PemudaMasy. (F)

Biassa

Lancar ! 18 3 3 4 28 48,7
Cukup lancar 10 1 1 7 13 31,7
Kurang lancar 8 1 - 8 13 21,8
Jumlah 34 5 4 17 80 100 X

Sumber Data: Hasil Penelitian 1886




56

Data tersebut wmenunjukkan 28 orang (46,7%)
mengatakan lancar, terdapat 19 orang (31,7%) mengata-
karn cukup lancar dan yang mengatakan kurang lancar
hanya 13 orang (21,86%).

Berdasarkan dengan data tersebut di atas, maksa
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan registerasi kematian
di Kecamatan Tallo menunjukkan sudah berjalan lancar
dan  ada  Juga yang mengatakan cukup lancar, hal ini
disebabkan karena adanya kerja sama yang baik antara
para petugas registerasi dengan wards masyarakatnya di
mana pada saat mengalami kematian dari keluarganya/
tetangga dengan cepat melaporkan diri pada petugsas
pemerintah guna memperoleh surat izin pemakaman.
Demikian Jjuga aparat pemerintah cdengan giat membantu
warga masyarakat yang tertimpah musibah untuk diberi-
ko cural ialn penguburnn pndn gelliap wargu  yang
melaporkan dirt dan Lidoek ada kesulitan untuk mon
daupulkuannyu.

Namun dari itu pula respon yang mengatakan
pelaksansan registerasi kematian belum berjalan dengan
lancar, hal ini adanya sebagian warga vyang tak
melaporkan diri pada saat tertimpa musibah kematisan
untuk melaporkannya. Serta biasanya atas amanah dari
yang meninggal untuk dikuburkan sendiri di hsalaman

rumahnya, sehingga bagi petugas tidak mengetahui kalau
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ada warganya mengalami musibah dan tidak terdaftar

dalam buku registerasi kematian.

TABEL IX

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN REGISTERASI
MIGRASI MASUK (PENDATANG) DI KECAMATAN TALLO

I | ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai | I ! Freluensi | X

! Penilaian | Kec./Kel. !T.Agema!T.PemudalMasy. ! (F) |
H H H ! {Biasa | H
1 1 ] | ] 1 ]
] | | | | | |
] [] ] [] [] [} ]

1.1 Lancar t13 Po1od 1 b2 117 | 28,3
H H H H ' ! H

2.} Cukup lancar ! 13 1+ 1t 2 1 18 30
' : : : —— :

3. ! RirsngR ey 8 i 3 ! 2 113 ! 25 ' 41,7
' H H ! : H H
1 1 1 ] 1 1 1
i Y s ' 4 112 | 6o t100 %
i [l [ 1 1 § 1

Sumber Data: Hasil Penelitian 1998

Data tersebut menunjukkan 17 orang (28, 3%)
mengatakan lancar, terdapat 18 orang (30%) mengatakan
ocoukup 1lancar dan 25 orang (41,7%)Y mengatakan kurang
lancar.

Berdasarkan data itu, maka dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan registerasi untuk mwnigrasi masuk (pen-
datang) di Kecamatan Tallo terlihat belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan, hal ini disebabkan karens
penduduk yang masuk tersebar di 15 kelurahan tidak

melaporkan diri pada petugas, sehingga petugas banyak
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mengalami hambatan untuk wmelakukan pendataan pada
seluruvh pendatang.

Namun dari itu pula ada yang mengatakan cukup
lancar dan bahkan mengataksn lancar, hal ini disebab-
kan karena timbulnya inisiatif dari warga pendatang
yang masuk di kecamatan tersebut untuk memnbantu
petugas dalam melakukan pendataan warga pendatang
dengan agresif, ulet dan giat sehinggdsa tujuan

efektifitas registerasi kependuduksn dapat tercapai.

TABEL X

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI PELAKSANAAN REGISTERASI
MIGRASI KELUAR (PINDAH) DI KECAMATAN TALLO

! ! ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai ! I ! Frekuensi | 4
! Penilaian | Kec./Kel. !T.Agsma!T.PemdalMasy. ! (F) !
| = : ! 'Biasa ! '
' i T r/i |
1.! Lancar ! 17 AR P~ 18 ! 31,7
' H ' ' ! | !
2.! Cuhup lancar E 10 ! 1 ; 1 | - i 12 ] 20
' ! ' ! ! ! |
3.!) Kurang lancar |} 7 | SFIR 2 117} 29 ! 48,3
H H H ' ' ! H
i ] 1 | 1 i [
! Jumlah ' oae s 1 4 T T e lox
1 i 1 1 1

| ]

Sumber Data: Hasil Penelitian 1898
Data tersebut menunjukkan 18 orang (31,7%)
nmengatakan lancar, 12 orang (20X) mengatakan ocukup
lancar dan terdapat 28 orang (48,3X) yang mengatakan

kurang lancar.
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Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa dalam pelaksanaan migrasi keluar pada
kelurahan di Kecamatan Tallo ter’ihat belum berjalan
lancar hal ini disebsbkan karena warga masyarakatnya
belum sepenuhnya menunjukkan keikutsertaannya membantu
aparat pemerintah dalam melaksanakan program
pemerintah dalam pekerjaannya, sehingga pada giliran-
nya petugas tidak antusias melakukan tugas—-tugsas
dengan baik disebabkan kurang kerjasama antara aparat
dan warga masyarakat.

Pada tabel yang sama ada 1responden mengatakan
lancar dan cukup lancar dalam melakukan registerasi
penduduk pindahan, hal ini karena dorongan dari warga
masyarakat itu sendiri yang meminta untuk diberikan
surat keterangan pindahan ke tujuan baru, sehinggsa
dengan sendirinys petugas tak mengalami hambatan untuk

mengetahuil jumlah penduduk pada setiap bulannya.

Tingkatl. Kesuaduran Masyarakal terhadap Pelaksanaan

Registeorasi Kependudukan di Kecamatan Tallo

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan
kewajiban  pada segenap aparat pemerintah di  wilsyah
Kecamatan Tallo sangat dituntut kebersamsaan dan
keterpaduan  menggalang seluruh wargs masyarakat vyang
ada,  gunu monusukoeskan berbugul program  kerju dulam

wilayalh kerjanya. Salah satu di antaranya menjadi
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ugas  pokok administrasi kependudukan yangb mencakup
penicatatan registerasi kelahiran, kematian dan migrasi
masuk/keiuar. Pernnerbitan buku tersebut dituntut keber-
samaan dan keterpaduan dalam menunaikan tugasnya serta
diperlukan adanya kecakapan.

Demikian pula halnya dengan segenap wargsa
masyarakat yang ada di w}layah Kecamatan Talloc sangat
diharapkan dukungan dan peran serta aparat pemerintah
setempat membantu dan mendorong terlaksananya program
kerja khususnya dalam bidang pemerintahan yaitu dengan
penuh perhatian dan kesadarannya.

Sejalan dengan uraian tersebut di atas, maka
untuk mengetahui tingkat kesadaran warga masyarakat
terhadap pelaksanaan registerasi xependudukan khusus-

nya di Kecamatan Tallo maka perlu ditetapkan alat ukur

vang menjodi  indikstor, sebab membahas tingkat
Kiesuduran masyurakal, merupakun suatu gifatnya abstrak
schingga diperlukan tolak ukur untuk mengotahui
Cinghul. kecuduran  wmuvysrakal Lerhuduap efoklLilituu

registerasi kependudukan.

Adapun tolak ukur yang menjadi pegangan bagi
penulis untuk mengetahui tingkat kesadaran penduduk
dengan menggunakan skala tertentu yaitu:

a. Skala Tinggi : Antusias masyarakat melaporkan diri
puda petugas sebelum dikunjungi di

rumahnya.



b. Skala Sedang : Masyarakat

keterangan

bersedia

&1

memberikan

dan informasi apabila

dikunjungi oleh petugas.

c. Skala Rendah : Masyarakat

tidak melaporkan diri

dan tidak memberikan keterangan dan

informasi pada saat dikunjungi dan

didatangi oleh petugas.

TABEL XI

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGEKAT KESADARAN
PADA PENDUDUK TERHADAP REGISTERASI KELAHIRAN
DI RECAMATAN TALLO

! ! ! Masyarukat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai | I { Frelmensi | Y4
! Penilaisn | Kec./Kel. :T.Agana.T.Pemuda!Hasy. ! (F) !
' ' H H {Biasa | :
! I 1 i ] 1 [
| | | | | | {
] (1 1 ] 1 1 $
1.} Tinggi / 11 ] 2 ! 1  Ch m 23 ! 38,3
' ' H H H ! H
2.) Sedang g 14 4 2 | 2 . B 25 ! 41,7
P | [} ] ] ] [] [}
t ] [} ] ] [}
3.1 Rendah to9 1 o1 %1 11! 12 a0
H ' H H H H '
] 4 ] | 1 [ 1
! Jumlah ' a5 ' 4 Ui T e Tioox
I 1 ] [ 1

1 1

Sumber Data: Hasil Penelitian 1988

Data tersebut menunjukkan

tingksat kesadaran

penduduk terhadap registerasi kelahiran sesuai dengan

tanggapan responden dengan memberikan penilaian tinggi

vaitu 23 orang (38,3%), penilaian kategori sedang 25

orang (41,7%) dan penilaijan

hanya 12 orang (20%).

kategori

rendah yaitu



Berdasarkan dengan data tersebut di atas, maks
dapat dikatakan bahwa tingkat kesadaran penduduk ter-
hadap pelaksanaan registerasi kelahiran di Kecamatan
Tallo menunjukkan kategori penilaian kesadaran
penduduk sedang diikuti oleh kesadaran tinggi yang
hampir seimbang. Ini menunjukkan masyarakat cukup
membantu dan mendukung pemerintah setempat dalam upaya
efektifitas registerasi kependudukan khususnya
penduduk yang melahirkan baik di rumah sakit wmaupun
melalui dukun. Namun ada pula warga masyarakat yang
mempunyai tingkat kesadaran rendah yang tak melaporkan

diri tetapi jumlahnya relatif kecil.

TABEL XII

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGKAT KESADARAN
PENDUDUK TERHADAP REGISTERASI KEMATIAN
DI KECAMATAN TALLO

! ! ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikusi | Pegawui | ! Frehuensi | %

! Penilaian | Kec./Kel. !T.Agama!T.Pemudal|Masy. | (F) !
: : : : {Bissa ! |
i | 1 i 1
! ! ! | v

1.! Tinggi bo13 vo2 11 15 V2 ! 35
[] (] [] ] [] 1 t
[} (] (] (] ] [} ]

2.! Sedang V17 o2+ 3 {7 1\ 28 ! 48,3
: 1 : (] ) [3 ]

3.1 Rendah i 4 Y1 f - V5 1 10 ! 16,7
: : : : o :
l 1 1 } 1 } 1
' Jumlash b s s 4 T T e f100 %
1 1 1 ] i 1 1

Sumber Data: Hasil Penelitian 1896



Data tersebut menunjukkan tinghkat kesadaran
penduduk  terhadap registerasi kematian sesuai dengan
tanggoapan responden dengan memberikan penilaian tinggi
yvaitu 21 orang (35 %), penilaian kategori sedang 29
orang (48,3%) dan penilaian tingkat kesadaran rendah
sebanyak 10 orang (16,7%).

Berdasarkan dengan data tersebut di atas, maka
dapat dikatskan bahwa tinghkat kesadaran penduduk ter-
hadap pelaksanaan registerasi kematian di Kecamatan
Tallo menunjukkan kategori penilaian tingkat kesadaran
sedang dan ada juga yang memberikan respon kesadaran
vang tinggil. Ini menunjukkan bahwa warga masyarakat
dengan penah perhatian dan antusias melaporkan diri
pada pemerintah apabila mengalami kematian baik dari
pihak keluarganya, sahabatnya, tetangganys untuk
wesnta isin poengonburun/pomukomnn Jdi bempnt Lempnt

yuug Loetuh ditentukun.



TABEL XIII

b4

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KESADARAN PENDUDUK
BERIMIGRASI MASUK (PENDATANG) MEMATUHI

KEWAJIBAN MENCATATKAN DIRI PADA
PEMERINTAH DI KECAMATAN TALLO

! | ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai | ' I ! Frekuensi | %

!  Penilaian | Kec./Kel. |T.Agdama;T.Pemuda Masy. L ¢D)] !

' ! H ' iBiasa | |

] ! ) 1 ] ] l

! ! ! ! ! P !
1.! Tinggi ! 4 ! - : 1 V5 10 ! 18,7

' H H H H ' '
2.1 Sedang Vo110 o2+ o1 bs 118 81,7

' | ' H H ' H
3.1 Rendah f 19} 3 1 2 17 ' 3 15,7

i H ' H H H 4

i } i ] | ] 1
' Jumlaah ' aa s 1 4 1z ! e  lioox

] ] ] | i ] 1

Sumber Data: Hasil Penelitian 18986
Data tersebut menunjukkan tinghkat kesadaran

penduduk terhadap registerasi pendatang sesusi dengan

tanggapan responden dengan memberikan penilaian tinggi

yaitu 10 orang (18,7%), dan penilaian sedang 18 orang

(31,7%) dan penilaian kategori rendah 31 orang (51,7%)

Berdasarkan

dapat

dikatakan bahwa tingkat hkesadaran

dengan data tersebut di atas, maka

penduduk

terhadap pelaksanaan registerasi pendatang di

Kecamatan Tallo, menunjukkan kategori

rendah.

penilaian

Ini menunjukkan warga masyarakat belum

sepenuhnya menyadari dan mematuhi kewajiban untuk

mencatatkan diri pada aparat pemerintah terutama baik

warga

masyarakat/pendatang untuk mencari

rekerjaan,
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menetap di wilayah kecamatan tersebut atau menetap
sementara di rumsh keluarganya, padahal segenap aparat
pemerintah mengumumkan kepada seluruh masyarakat yﬁng
ada di setiap kelurahan untuk melaporkan diri bilamana
ada keluarganya atau sahabat yang akan tinggal baik
sementara maupun menetap.

Bahkan ada pula yang mengatakan kesadaran
penduduk yang tinggi dan sedang tetapi Jjumlahnya
relatif kecil. Ini merupakan indikator bahwa di antara
sekian banyak penduduk di Kecamatan Tallo sebagian

telah melaporkan diri pada aparat pemerintsh setempat.

TABEL XIV

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KESADARAN PENDUDUK
BERIMIGRASI KELUAR ( PINDAH ) DALAM MEMATUHI
KEWAJIBAN MELAPORKAN DIRI PADA PEMERINTAH
DI KECAMATAN TALLO

! ! .l Masyaruhat ! !
No.} Klasifikasi | Pegawai | ! Frekuensi ! %
! Penilaian | Kec./Kel. !T.Agama!T.Pemuda'Masy. |  (F) !
1 ]l i 1 } ] ]
.f | Bt 7 | !
1.! Tinggi : 3 to3 + o2 13 o1 ' 18,3
[ ] [} [} 1 ] [ []
i ] ] ] ]
2.1 Sedang vo17 b1 1 12 o2 | 35
: : ] ] [ ] [] [}
3.1 Rendah b1 1 ! 1 12 1 28 48,3
o H H H ! ' '
] 1 1 i 1 )] ]
! Jumlah I a4 s | 4 V17 1 g0 l100 %
. 1 1 1 [ 1 1 ]
Sumber Data: Hasil Penelitisn 1986
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Dsts tersebut menunjukkan 'tingkat kesadaran
renduduk  terhadap registerasi pindahan sesuai dengan
tanggapasn responden dengan memberikan penilaian ter-
tinggi yaitu 11 orang (18,3%) penilaian kategori
sedang 21 orang (35%) dan penilaian dengan kategori
kesadaran rendah sebanyak 29 orang (48,3%).

Rerdasarkan dengan data tersebut di atas, maka
dupat dikatakan bahwa tingkat kesadaran penduduk
terhadap pelaksanaan registerasil pindahan menunjukkan
penilaian rendah. Ini menunjukkan warga masyarakat
vang pindash tidak melaporkan ke aparat setempat.

Di samping itu Jjuga sada responden yang mengata-
kan tinghkat kesadaran penduduk yang akan pindah cukup
memperhatikan kewajibannya sebsgul warga negara ysang

sudar hukum.

Fakltor fuklor yuu! Boerponguruh daoalam Efoktifiluw

Registeraui Penduduk di Kecumatan Tallo

Gurniu wenunjang bhoerbagal kegiatan progranm
pemerinlul  duluwm  welahukan registerasi penduouduk di
Kecasmatan Tallo RKotamadys Ujung Pandang, maka sangat
rerlu  memperhatikan beberapa fuktor dalam segenap
aparat dalam ranghs menunaikan tugas yang dibebankan
berdasurkan  dengun hasil wawancara langsung dengan

beberapa informan yaitu:
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Pengetatan  dan pemahaman terhadap peraturan  yang
beorYaku

Berdacarkan dengan uraian tersebut, maka
~fektifitas registerasi kependudukan oleh segenap
pemerintah kecamatan dan kelurahan dalam lingkungan
kerjanya masing-mesing sangat perlu adanya bekal
berupa pengetahuan mengenail mekanisme Lkerja yang
dilakukan apabila sudah terjun ke lapangan melaku-
kan pendstaan penduduk sesuail dengan Kepres No. 62
tahun 1977 tentang pendaftaran penduduk. Peraturan
Mendagri No. 8 tahun 1977, tentang pelaksanaan pen-
daftaran penduduk serta peraturan Mendagri No. 7
tahun 1977 tentang pelaksanaan administrasi
penduduk di desa/kelurahan.

Kesemua peraturan tersebut di atas menjadi
poegongan padan nebiap koepuls  pemerinbtahoan untul
dilaboconakon doan diperhubtikan dongan soksums oloh
doedurub poranghal korga gohlnggn  pado gilirannyn
dupal, membushhkan hucil pendataan dengan toeratur daon
Lertily serta dapal dipertanggungjawabkan.

Dalam kaitann&a dengan efektifitas regis-
terasil kependudukan di Kecamatan Tallo, dimana ter-
lihat khususnya registerasi kelahiran dan kematian
sudeh menunJukkan hagil yang teratur dan tertib

dikarenakan kesadaran dan antusias masyarakst
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membantu aparat setempat. Namun untuk registerasi
warga pendatang dan pindahan belum menunjukkan
hasil yang mengembirakan karena sulitnyas dipantau

dan diswasi.

TABEL XV

TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG FAKTOR YANG BERPENGARUH
TERHADAP KELAHIRAN PENDUDUR DENGAN PERATURAN
YANG BERLAKU DI KECAMATAN TALLO

! ! ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai | I \ Frekuensi | %

! Penilaian ! Kec./Kel. |T.Adsma,T.Pemuda;Masy. | (F) H
: | ; ! iBiasa | |
1 1 ) 1 ] i 1
| | r-YyJrvires |

1.} Karena kelalai] 16 ! 3 F 2 i\ 6 : 27 1 45
| &n ' ' H ] 4 H
! ! ! ! ] ! !

2.} Tidsk mengiku-! 16 h 2uil Bal? - G 25 ! 41,7
! ti peraturan ! : ' H H |
' ' H 4 ' : A {

3. ! Knrena persn- | 2 ! - ! - ! 6 ! 8 ' 13,3
' Vionen dukoan ! | ! ! ! !
] ] [] [} [] ] )
] ] [] [] (] { '

o F. .. [, 1 ] ) e o

| Jumlnh VR A N T R R Y
1 } 1 . ] i [

Sumbor Data: Hasil Penelitian 1998>
Data tersebut menunjukkan faktor yang ber-

pengaruh terhadap kelahiran sesuai dengan tanggspan
responden dengan memberikan penilaian karensa
kelalaian 27 orang (45%), penilaian kategori tidak
mengikuti peraturan sebanyak 25 orang (41,7%X), dan

melalui persalinan dukun 8 orang (13,3%X).




Berdasarkan data tersebut di atas, maksa dapsat
dikatakan bahwa faktor vyang berpengaruh di
Fecamatan Tallo menunjukkan kategori penilaian
karena kelalaian.

Kedigiplinan sparat pemerintah melakukan regis-
Lterasi kependudukan di Recamatan Tallo

Sulal zatu TFaktor yang turut berpengaruh
Jdalom pelaksonaan registerasi kependudukan di
Recamatan Tallo yaitu kedisiplinan dan ketegasan
Jdarl segenap aparat pemerintah mengembang tugas dan
kewajibannys dengan baik, sebab dengan memperhati-
kan .faktor ini para petugas senantiasa melakukan
kegistean dengan penuh kemampuan dan keuletan yang
sda pada diri gsendiri.

Dengan  kedisiplinan dan ketegasan yang di-

v bl aleh npa gt we lnkulkon regiclernni hopon

dundadian b o walayal kevjnnyn musling masing, nonblinysn
Aot uu-nﬂ{hn::i Than sictom dun ofekbilibug rodin
boract kependuwitulon teratur dan Lertib ccehingga
dengan sendirinya memudahkan untuk mengetahui
seluruh wargsa masyarakat dalam melaksanakan

kegiatan.
Terlepas dari uraian tersebut di atas,
cekalipun dengon aparat pemerintah telah melakukan

tugas-tugasnya dengan penuh kedisiplinan dan

¥
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seluruh

masyarakat yang ada di setiap kelurahan untuk mem-

berikan laporan yang sebenarnya. Disinilah perlunya

aparat yang tegas mengetahul sikap, watak dan

kepribadian warga masyarakat dalam melakukan tugas-

nya sehingga nantinya mendapatkan data dengan
sebenar-benarnya untuk dimasukkan dalam laporan
atau buku registerasi sebagai bshan laporan pads
atasannya masing-masing.
TABEL XVI
TANGGAPAN APARAT PEMERINTAH DAN MASYARAKAT DALAM
MELARUKAN REGISTERASI KEPENDUDUKARN
DI KECAMATAN TALLO
! ! ! Masyarakat ! !
No.! Klasifikasi | Pegawai ! I I ! Frekuensi | %
; Penilaian i Rec./Kel. |T.Agama,T.Pemuda,Masy. ! (F) H
: | : | iBiasa | !
l | l .. i i ] l
! ! ! ! ! ! !
1.} Lancar ! 10 ! 2 ! 2 LIS Y ! 25 1 41,7
' ] ] ] [} ] ]
[} ] ] ] ]
2.0 Cokup lancar ! 22 2 | 1 1 10 ! 23 | 38,3
[} [] [} ] (] ] []
3.1 Rurang lancar | 2 1 1 ! 1 { 81 12 =20
! H H ' | ] ]
] ] ] } 1 [ 1
! Jumlah bVose s T g T T s lios
1 1 L ] ] [ i

Sumber Data: Hasil Penelitian 1998

Data tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan

aparat pemerintah dalam melakukan registerasi

kependudukan di wilayah Kecamatan Tallo

klasifikasi lancar yaitu sebanyak 25 orang

dengan

(41,7%)
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dan penilaian cukup lancar 23 orang (38,3%X) dan
penilaian kurang lancar 12 orang (20X).

Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat kedisiplinan di Kecamatan
Tallo menunjukkan klasifikasi penilaian tertinggi

yaitu lancar dan kurang lancar.

3. Tersedianya fasilitas
Faktor terakhir turut berpengaruh dalam
efektifitas registerasi kependudukan di Kecamatan
Tallo yaitu tersedianya fasilitas yang ada pada
setiap saat dapat digunakan oleh petugas untuk
melakukan pendataan ke rumsh-rumah.
TABEL XVII
FASILITAS YANG DIGUNAKAN UNTUK MENJALANKAN
REGISTERASI KEPENDUDUKAN DI
KECAMATAN TALLO
! ! ! Mamyarakat ! !
No.) Klanifikanl | DPegnwnil .. l | Frekuensi | X
! Penilaian ! Kec./Kel, :T.Agamu.T.PemudaIHauy. e ¢ H
: | ! ; iBiasa | :
i | J| || 1 I 1
| | s~ 7 | |
1.! Sangat lengksp! 16 . 1 ; 1 110 28 | 48,7
] ] ] ¢ [} ] ]
[] ] [ (] [] )
2.} Lengkap ! 16 ., 1! 1 V8 24 E 40
] 1 ] 1 [} ) ]
3.} Kurang lengkap! 2 E 3 E 2 E 1 E 8 E 13,3
] [} ] 1 ] ] ]
h \ ' ; | | |
' Jumlah 3¢ Vs 1 a4 T T e  lioox
T 1 | 1l ] ] L

Sumber Data: Hasil Penelitian 1998



Data tersebut menunjukkan fasilitas yang di-
gunakan untuk menjalankan registerasi kependudukan
di Kecamatan Tallo berdasarkan klasifikasi penilai-
an yakni sebanyak 28 orang [46,7 v%) mengatakan
sangat lengkap, penilaian lengkap 24 orang (40%)
dan yang mengatakan kurang lengkap 8 orang (13,3%).

Dengan demikian data tersebﬁt vang digunsakan
adalah penilaian wampu, di mana fasilitas yang di-
gunakan dapat memberikan hasil yang memungkinkan
pada setiap aparat yang melakukan penregdisterasian
penduduk di wilayah kerjanya masing-masing.

Dengan tersedianya fasilitas yang dimaksudkan
di atas, maka tentunya para petugas dapat memper-
oleh data keterangan dan informasi dari warga
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Ber-
dasarkan dengan uraian tersebut di atas, maka
apabila dikaitkan dengan efektifitas registerasi
kependudukan di kecamatan tersebut dengan tersedia-
nya fasilitas kendaraan yang tersedia dengan jumlah
sepeda motor hanya 1 buah, namun untuk penyediaan
buku registerasi pada setiap kelurahan cukup
banyak.

Apabila kita melihat lebih jauh para petugas
diberikan tanggung Jjawab dalam melakukan regis-

terasi kependudukan untuk warga masyarakat yang ada



di kecamatan tersebut dengan penyediaan kendaraan
terlihat belum mencukupi.

Registerasi pendatang/pindahan terlihat belum
terdats oleh petugas, hal ini dikarenakan fasilitas
kendaraan yvang setisp waktu disediakan untuk
melakukan pemantauan ke seluruh daersh, sehinggs
wargs pendatang pindah terkadang tak diketahui
kebheradaannya di kecamatan tersebut dan langsung
menyelinap begitu saja bergabung dengan penduduk
lama ataupun pindah begitu saja tanpa melaporkan

diri pada petugss setempat.




BAB V
KESINPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan uraian-uraian yang telah di-

paparkan, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan registerasi kependudukan di Kecamatan
Tallo pada hakekatnya cukup luncar terutama dalam
hul‘ registerasi kelahiran dan kenatian, sedang
registerasi migrasi masuk dan keluar belum berjalan
lancar.

Dalam meregisterasi penduduk di Kecamatan Tallo di-
laksanakan 2 kali dalam setahun dengan melihat data
perubahan penduduk dari tahun ke tahun meningkat.
Tingkat kewadaran wmasyarakat terhadap pelaksanaan
reginterasi kependudukan di Keoamatan Tallo di
mana terlihat registerasi kelahiran wmenunjukhan
penilaian dengan hkategori sedang, registerasi
kematian menunjukkan penilaian Lkategori tinggl,
sedang registerasi migrasi pendatang dan pindahan

menunjukkan penilaian dengan hategori rendah.

. Faktor-faktor yang berpengaruh guna efektifitas

pelaksanaan registerasi kependudukan di Kecamatan
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Tallo yaitu: sumber daya manusia tentang penge-
tahuan registerasi kependudukan terbatas, kedisi-
plinan aparat pemerintah yang sesuai dengan pen-
canangan Gerakan Disiplin Nasional (GDN) oleh
Presiden Soeharto serta faktor finance dan
fasilitas atau sarana dalam melakukan registerasi
kependudukan. Kesemuanya itu dapat membantu ter-
wujudnya kelancaran tugas dan dapat meningkatkan

kesadaran masyarakat.

B. Sarsn-saran

Adapun yang menjadi saran-saran dalam penyusunsan

skripsi ini adalah:

1.

Untuk sistem registerasi kependudukan di Kecamstan
Tallo dilihat dari sudut registerasi pendatang dan
pindahan, belum bogitu lanoar. Maka dihimbau kepada
seluruh aparat khususnys yang nenangani penocatatan
kependudukan agar 1lebih nonporhatik;n dan bila
perlu diberi ketegasan-ketegasan yang telah di-
putuskan oleh kepala wilayah setempat 'agar

masyarakat sadar dalam arti kependudukan.

. Untuk tingkat kesadaran masyarakat terhadap

efektifitas registerasi kependudukan di Kecamatan
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Tallo yang ditinjau ketika ada pendatang baru (New
Comers)  memasuki wilayah suatu daerah  tidak
melaporkannya kepada aparat yang berwenang, hal ini
menunjukkan kategori rendah. Dan ini pula merupakan
hasil relatif sehingga sudut pandang masyarakat
tidak semuanya sama vyang serba kompleks dan
majemuk. Maka ketika kita melihat fakta-fakta yang
adsa diingatkan kepada aparat pemerintah agar 1lebih
jeli memantau tingkat kesadaran masyarakat terhadap
pencatatan kependudukan.

Untuk fsktor vyang berpengaruh dalam pelaksanaan

registerasi kependudukan di Kecamatan Tallo:

- Sumber daya manusia tentang pemahaman registerasi
kependudukan di Kecamatan Tallo khususnya penge-
tahuan tentang kelahiran penduduk dengan per-
ulurun  yung borluku. Dongan banyaknya ponduduk
vang melahirkan mwelalui persalinan dukum dapat
menghambat registerasi heperndudukan dikarenakan
tidak terdattar/meluporkan d.ri kepada pihak yang
bersangkutan, akibatnya aparat pemerintah ke-
kurangan data yang diinginkan.

- Kedigiplinan sapsrat pemerintah melgkukan regis-
terasi kependudukan, di mana pencatatan penduduk
dapat. berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan

oleh pemerintali setempat.
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- Adapun fasilitas dan sarana yang cuku; menunjang
jalannya pencatatan penduduk di mana buku-buku
kependudukan diedarkan kepada. masing-masing
petugas, sehingga dapat terisi sesuai dengan
jangka waktu yang ditetapkan.

Hanya dengan fasilitas kendaraan bermotor yang
sering menghambat jalannya penregisterasian
penduduk, di mana terlihat ada suatu daerah di
Recamatan Tallo sulit didatangi dengan fasilitss
tersebut tetapi dapat dijangkau melalui kendaraan
air yaitu perahu yang mana letak daerah tersebut

adalah Kelurahan Langkang.
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